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ABSTRACT 

The Muhammadiyah Center Building construction project is a construction project with a high level of complexity, 

requiring effective time control to ensure that project implementation proceeds according to schedule. Conventional 

time control methods still have limitations in visualizing the relationship between the project schedule and work 

progress. Therefore, this study implements four-dimensional Building Information Modeling (4D BIM) integrated 

with the Fast Track method to support project time control through construction sequence visualization and schedule 

acceleration of critical activities. This study aims to analyze project scheduling using the Precedence Diagram Method 

(PDM), implement 4D BIM by integrating a three-dimensional model with the project schedule using Autodesk Revit 

and Autodesk Navisworks, and evaluate the effectiveness of the Fast Track method in improving project duration and 

progress. The Fast Track method was applied by modifying the dependency relationships of several activities on the 

critical path from Finish-to-Start (FS) to Start-to-Start (SS), allowing activities to be performed simultaneously 

(overlapping) without changing the project scope. The results indicate that the implementation of 4D BIM provides a 

clearer visualization of construction sequences, thereby facilitating project monitoring and time control. The 

application of the Fast Track method successfully reduced the project duration from 59 weeks to 43 weeks, resulting 

in a time reduction of 9 weeks or approximately 10.46%. In addition to shortening the project completion time, the 

4D BIM simulation also demonstrated that the project progress under the Fast Track schedule was higher than that of 

the existing schedule during the observation period. Therefore, the integration of 4D BIM and the Fast Track method 

is considered effective in supporting time control for the Muhammadiyah Center Building construction project. 

Keywords:Building Information Modeling, Fast Track, project time control, Autodesk Revit, Autodesk Navisworks. 

ABSTRAK 

Abstrak Proyek pembangunan Gedung Muhammadiyah Center merupakan proyek konstruksi yang memiliki tingkat 

kompleksitas tinggi sehingga memerlukan pengendalian waktu yang efektif agar pelaksanaan proyek dapat berjalan 

sesuai jadwal. Pengendalian waktu secara konvensional masih memiliki keterbatasan dalam memvisualisasikan 

hubungan antara jadwal dan progres pekerjaan. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan Building Information 

Modeling (BIM) 4D yang diintegrasikan dengan metode Fast Track untuk mendukung pengendalian waktu proyek 

melalui visualisasi pelaksanaan pekerjaan serta percepatan jadwal pada aktivitas-aktivitas kritis. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penyusunan jadwal proyek menggunakan Precedence Diagram Method (PDM), 

mengimplementasikan BIM 4D melalui integrasi model tiga dimensi dengan jadwal proyek menggunakan Autodesk 

Revit dan Autodesk Navisworks, serta mengevaluasi efektivitas metode Fast Track terhadap durasi dan progres 

proyek. Metode Fast Track diterapkan dengan mengubah hubungan ketergantungan beberapa aktivitas pada lintasan 

kritis dari Finish to Start (FS) menjadi Start to Start (SS) sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara tumpang 

tindih (overlapping) tanpa mengubah ruang lingkup pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

BIM 4D mampu memberikan visualisasi tahapan pelaksanaan proyek secara lebih jelas sehingga memudahkan proses 

monitoring dan pengendalian waktu. Penerapan metode Fast Track berhasil mempercepat durasi pelaksanaan proyek 

dari 59 minggu menjadi 53 minggu, sehingga terjadi pengurangan durasi sebesar 9 minggu atau sekitar 10,46%. 

Selain mempercepat waktu penyelesaian proyek, hasil simulasi BIM 4D juga menunjukkan bahwa progres pekerjaan 
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pada jadwal Fast Track lebih tinggi dibandingkan jadwal eksisting pada periode pengamatan, sehingga penerapan 

BIM 4D yang dipadukan dengan metode Fast Track dinilai efektif dalam mendukung pengendalian waktu proyek 

pembangunan Gedung Muhammadiyah Center. 

Kata kunci: Building Information Modeling, Fast Track, pengendalian waktu proyek, Autodesk Revit, Autodesk 

Navisworks.

1. PENDAHULUAN 

  Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang 

kompleks karena melibatkan berbagai sumber daya, 

seperti tenaga kerja, material, peralatan, biaya, dan 

waktu yang harus dikelola secara terintegrasi agar 

tujuan proyek dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Keberhasilan suatu proyek sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan manajemen dalam mengelola seluruh 

sumber daya tersebut secara optimal (Ervianto, 

2021). Dalam pelaksanaannya, proyek konstruksi 

masih sering menghadapi berbagai kendala, terutama 

dalam aspek pengendalian waktu. Menurut Soeharto 

(2022), keterlambatan proyek dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti perencanaan yang kurang 

matang, keterlambatan pengadaan material, serta 

kurangnya koordinasi antar pihak yang terlibat. 

Dampak keterlambatan tersebut tidak hanya 

menyebabkan mundurnya jadwal pelaksanaan proyek, 

tetapi juga meningkatkan biaya serta menurunkan 

produktivitas pekerjaan. Oleh karena itu, 

pengendalian waktu menjadi salah satu aspek penting 

dalam manajemen proyek konstruksi untuk 

memastikan pelaksanaan proyek berjalan sesuai 

dengan rencana (Husen, 2021). 

Seiring dengan perkembangan teknologi di bidang 

konstruksi, Building Information Modeling (BIM) 

mulai banyak diterapkan sebagai solusi untuk 

meningkatkan efektivitas perencanaan, koordinasi, 

dan pengendalian proyek. Menurut Kementerian 

PUPR (2023), BIM merupakan metode berbasis 

digital yang mampu mengintegrasikan seluruh 

informasi proyek ke dalam model tiga dimensi (3D). 

Pengembangan BIM menjadi BIM 4D 

mengintegrasikan model tiga dimensi dengan aspek 

waktu (schedule) sehingga tahapan pelaksanaan 

proyek dapat divisualisasikan secara lebih jelas. 

Autodesk (2022) menyatakan bahwa BIM 4D 

memungkinkan visualisasi urutan pekerjaan secara 

dinamis sehingga proses monitoring, evaluasi, dan 

pengendalian waktu proyek dapat dilakukan secara 

lebih efektif. 

Proyek Pembangunan Gedung Muhammadiyah 

Center merupakan proyek konstruksi yang memiliki 

tingkat kompleksitas tinggi, baik dari segi pekerjaan 

struktur maupun pengaturan waktu pelaksanaan. 

Banyaknya aktivitas pekerjaan yang saling berkaitan 

menuntut penyusunan jadwal yang tepat agar 

pelaksanaan proyek dapat berjalan sesuai rencana. 

Namun, metode penjadwalan konvensional masih 

memiliki keterbatasan dalam menampilkan hubungan 

antaraktivitas secara visual sehingga proses 

monitoring dan evaluasi menjadi kurang optimal. 

Kondisi serupa juga terjadi pada beberapa proyek 

konstruksi di Indonesia, seperti Proyek LRT 

Jabodebek yang mengalami keterlambatan akibat 

kendala teknis, perubahan desain, dan koordinasi antar 

pihak (Kementerian Perhubungan, 2023), serta 

Proyek Bandara Internasional Jawa Barat yang 

mengalami keterlambatan karena perencanaan yang 

kurang matang dan kendala pelaksanaan di lapangan 

(Kementerian Perhubungan, 2019). Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya metode yang mampu 

mendukung pengendalian waktu proyek secara lebih 

efektif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penerapan 

Building Information Modeling (BIM) 4D yang 

diintegrasikan dengan metode Fast Track diharapkan 

mampu mendukung pengendalian waktu proyek 

melalui visualisasi pelaksanaan pekerjaan dan analisis 

percepatan jadwal. Penelitian ini menggunakan 

Autodesk Revit untuk pemodelan tiga dimensi, 

Autodesk Navisworks untuk simulasi BIM 4D, serta 

Microsoft Project untuk penyusunan jadwal dan 

penerapan metode Fast Track. Tujuan penelitian ini 

adalah mengimplementasikan BIM 4D dan metode 

Fast Track pada Proyek Pembangunan Gedung 

Muhammadiyah Center serta mengevaluasi 

efektivitasnya dalam mendukung pengendalian waktu 

proyek. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang 

kompleks karena melibatkan berbagai sumber daya, 

seperti tenaga kerja, material, peralatan, biaya, dan 

waktu yang harus dikelola secara efektif agar tujuan 

proyek dapat tercapai. Salah satu aspek penting dalam 

manajemen proyek adalah pengendalian waktu, 

karena berfungsi untuk memastikan seluruh aktivitas 

proyek dapat diselesaikan sesuai jadwal yang telah 

direncanakan. Pengendalian waktu dilakukan melalui 

pemantauan dan evaluasi terhadap progres pekerjaan 

sehingga penyimpangan antara rencana dan realisasi 

dapat diketahui sejak dini serta tindakan perbaikan 

dapat segera dilakukan (Pontan, 2024). Namun, dalam 

pelaksanaannya proyek konstruksi masih sering 

mengalami keterlambatan yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti perencanaan yang kurang 

matang, keterlambatan pengadaan material, maupun 

kurangnya koordinasi antar pihak yang terlibat, 



 

 

https://ejournal.itn.ac.id/index.php/sondir      

vol. 6 No. 1 Tahun 2021, pp. 

 

JURNAL SONDIR 
p-ISSN 1979-2832 

e-ISSN 2746-8275 

 

sehingga berdampak pada peningkatan durasi dan 

biaya proyek (Luthan & Syafriandi, 2017). 

Perkembangan teknologi di bidang 

konstruksi mendorong penerapan Building 

Information Modeling (BIM) sebagai metode yang 

mampu mengintegrasikan informasi proyek ke dalam 

model digital sehingga meningkatkan efektivitas 

perencanaan, koordinasi, dan pengendalian proyek 

(Yufrizal et al., 2022). Pengembangan BIM 4D 

menghubungkan model tiga dimensi dengan jadwal 

pelaksanaan proyek sehingga tahapan pekerjaan dapat 

divisualisasikan sesuai urutan waktu. Di sisi lain, 

metode Fast Track merupakan salah satu teknik 

schedule compression yang dilakukan dengan 

melaksanakan beberapa aktivitas secara tumpang 

tindih (overlapping) melalui penyesuaian hubungan 

ketergantungan antaraktivitas untuk mempersingkat 

durasi proyek tanpa menambah sumber daya secara 

signifikan (Luthan & Syafriandi, 2017). Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan 

BIM 4D mampu meningkatkan efektivitas visualisasi 

penjadwalan proyek, namun sebagian besar masih 

berfokus pada aspek visualisasi dan belum 

mengintegrasikan metode Fast Track untuk 

mendukung pengendalian waktu proyek secara lebih 

komprehensif. 

Proyek Pembangunan Gedung 

Muhammadiyah Center merupakan proyek konstruksi 

dengan tingkat kompleksitas yang tinggi sehingga 

memerlukan pengendalian waktu yang efektif agar 

pelaksanaan proyek dapat berjalan sesuai jadwal. 

Pengendalian waktu secara konvensional masih 

memiliki keterbatasan dalam memvisualisasikan 

hubungan antara jadwal dan progres pekerjaan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menerapkan Building 

Information Modeling (BIM) 4D yang diintegrasikan 

dengan metode Fast Track untuk mendukung 

pengendalian waktu proyek melalui visualisasi 

pelaksanaan pekerjaan, analisis percepatan jadwal, 

serta perbandingan antara jadwal eksisting dan jadwal 

hasil percepatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan BIM 4D dalam mendukung 

pengendalian waktu proyek serta mengevaluasi 

pengaruh metode Fast Track terhadap durasi 

pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung 

Muhammadiyah Center. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan 

yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung 

Muhammadiyah Center yang berlokasi di Banjarjo, 

Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. 

Data yang digunakan berupa data sekunder yang 

diperoleh dari kontraktor pelaksana, meliputi gambar 

kerja, Work Breakdown Structure (WBS), jadwal 

pelaksanaan proyek, durasi pekerjaan, hubungan 

ketergantungan antaraktivitas, serta model tiga 

dimensi bangunan. Lokasi penelitian ditunjukkan pada 

Gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1. Lokasi Proyek 

( Sumber : Google Earth ) 

 

Penelitian diawali dengan pengumpulan data 

proyek yang meliputi gambar kerja, Work Breakdown 

Structure (WBS), jadwal pelaksanaan, durasi 

pekerjaan, dan hubungan ketergantungan 

antaraktivitas. Selanjutnya dilakukan penyusunan 

jadwal menggunakan Microsoft Project untuk 

memperoleh jalur kritis proyek. Model tiga dimensi 

bangunan dibuat menggunakan Autodesk Revit, 

kemudian diintegrasikan dengan jadwal pelaksanaan 

ke dalam Autodesk Navisworks sehingga 

menghasilkan simulasi BIM 4D. Selanjutnya 

dilakukan penerapan metode Fast Track dengan 

mengubah hubungan ketergantungan pada aktivitas 

yang memenuhi persyaratan teknis sehingga beberapa 

pekerjaan dapat dilaksanakan secara overlapping. 

Jadwal hasil percepatan kemudian diintegrasikan 

kembali ke dalam model BIM 4D untuk dilakukan 

perbandingan dengan jadwal eksisting. Analisis data 

dilakukan dengan membandingkan jadwal eksisting 

dan jadwal hasil penerapan metode Fast Track 

berdasarkan durasi penyelesaian proyek, perubahan 

jalur kritis, serta visualisasi simulasi BIM 4D. Hasil 

analisis digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

penerapan BIM 4D dan metode Fast Track dalam 

mendukung pengendalian waktu pada Proyek 

Pembangunan Gedung Muhammadiyah Center. 

Tahapan penelitian dilakukan secara 

sistematis mulai dari pengumpulan data proyek, 

penyusunan jadwal pelaksanaan, pemodelan BIM 3D, 

integrasi model dengan jadwal menjadi BIM 4D, 

penerapan metode Fast Track, hingga analisis 

perbandingan antara jadwal eksisting dan jadwal hasil 

percepatan. Alur pelaksanaan penelitian secara rinci 

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Alir 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan 

tahapan penelitian yang telah dilakukan, meliputi 

penyusunan jadwal proyek, pemodelan Building 

Information Modeling (BIM) 3D, simulasi BIM 4D, 

penerapan metode Fast Track, serta perbandingan 

antara jadwal eksisting dan jadwal hasil percepatan. 

Pembahasan dilakukan untuk mengevaluasi penerapan 

BIM 4D dalam mendukung pengendalian waktu pada 

Proyek Pembangunan Gedung Muhammadiyah 

Center.  

Penyusunan Jadwal Proyek                                                                            

Penyusunan jadwal proyek dilakukan 

menggunakan Microsoft Project berdasarkan data 

Work Breakdown Structure (WBS), durasi pekerjaan, 

dan hubungan ketergantungan antaraktivitas yang 

diperoleh dari kontraktor pelaksana. Hasil penyusunan 

jadwal menghasilkan 152 aktivitas pekerjaan yang 

disusun menggunakan metode Precedence Diagram 

Method (PDM) sebagai dasar penentuan jalur kritis 

proyek. Jadwal eksisting tersebut kemudian digunakan 

sebagai acuan dalam proses pemodelan BIM 4D dan 

penerapan metode Fast Track.  

Tabel 1. Ringkasan Jadwal Proyek 

Uraian Nilai 

Jumlah aktivitas 152 aktivitas 

Durasi jadwal 
eksisting 

411 hari kerja 

Durasi jadwal Fast 
Track 368 hari kerja 

Pengurangan durasi 43 hari kerja 

Efisiensi waktu 10,46% 

Berdasarkan Tabel 1, penyusunan jadwal 

menghasilkan 152 aktivitas yang saling berhubungan 

sesuai urutan pelaksanaan proyek. Jadwal tersebut 

menjadi dasar dalam analisis jalur kritis dan penentuan 

aktivitas yang dapat dipercepat menggunakan metode 

Fast Track. Selanjutnya, jadwal eksisting 

diintegrasikan dengan model tiga dimensi ke dalam 

Autodesk Navisworks untuk menghasilkan simulasi 

BIM 4D. 

Pemodelan BIM 3D 

Pemodelan tiga dimensi (Building 

Information Modeling 3D) dilakukan menggunakan 

Autodesk Revit berdasarkan gambar kerja proyek 

yang diperoleh dari kontraktor pelaksana. Proses 

pemodelan meliputi elemen struktur, arsitektur, dan 

komponen bangunan lainnya sehingga menghasilkan 

model digital yang merepresentasikan kondisi fisik 

Proyek Pembangunan Gedung Muhammadiyah 

Center. Model BIM 3D selanjutnya digunakan sebagai 

dasar integrasi dengan jadwal pelaksanaan proyek 

untuk menghasilkan simulasi BIM 4D. 
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Gambar 3. Model 3D Muhammadiyah Center 

( Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2025 ) 

Gambar 3 menunjukkan hasil pemodelan tiga 

dimensi yang berhasil merepresentasikan elemen-

elemen utama bangunan sesuai gambar kerja proyek. 

Model BIM 3D menjadi dasar dalam proses integrasi 

dengan jadwal pelaksanaan proyek sehingga setiap 

komponen bangunan dapat dihubungkan dengan 

informasi waktu pada tahap simulasi BIM 4D. 

SIMULASI BIM 4D 

Simulasi Building Information Modeling 

(BIM) 4D dilakukan dengan mengintegrasikan model 

tiga dimensi yang telah dibuat menggunakan 

Autodesk Revit dengan jadwal pelaksanaan proyek 

yang disusun pada Microsoft Project ke dalam 

Autodesk Navisworks. Integrasi tersebut 

menghasilkan visualisasi tahapan pelaksanaan 

pekerjaan berdasarkan urutan waktu sehingga 

perkembangan proyek dapat diamati secara lebih jelas. 

Melalui simulasi BIM 4D, hubungan antara model 

bangunan dan jadwal pelaksanaan dapat 

divisualisasikan sehingga mempermudah proses 

pemantauan dan evaluasi terhadap progres pekerjaan. 

 
Gambar 4. Model 4D Eksisting 

( Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2025 ) 

Gambar tersebut menunjukkan visualisasi 

pelaksanaan proyek berdasarkan jadwal eksisting pada 

salah satu tahap pelaksanaan. Setiap elemen bangunan 

ditampilkan sesuai waktu pelaksanaannya sehingga 

urutan pekerjaan dapat diamati secara visual. 

Selain memberikan visualisasi tahapan 

pelaksanaan proyek, BIM 4D memudahkan proses 

pengendalian waktu karena hubungan antara model 

bangunan dan jadwal pelaksanaan dapat diamati 

secara bersamaan. Setiap perubahan jadwal maupun 

urutan pekerjaan dapat divisualisasikan secara 

langsung sehingga mempermudah proses monitoring, 

evaluasi progres, serta identifikasi aktivitas yang 

berpotensi menyebabkan keterlambatan. Dengan 

demikian, pengambilan keputusan dalam 

pengendalian waktu proyek dapat dilakukan secara 

lebih cepat dan tepat. 

Simulasi ini memberikan gambaran 

mengenai kondisi proyek sebelum dilakukan 

percepatan menggunakan metode Fast Track serta 

menjadi dasar untuk membandingkan perubahan 

progres setelah penerapan metode tersebut. 

Penerapan Metode Fast Track 

Penerapan metode Fast Track dilakukan 

pada aktivitas-aktivitas yang berada pada jalur kritis 

dan memenuhi persyaratan teknis untuk dilaksanakan 

secara tumpang tindih (overlapping). Percepatan 

dilakukan dengan mengubah hubungan 

ketergantungan (dependency) antaraktivitas dari 

Finish to Start (FS) menjadi Start to Start (SS) pada 

pekerjaan yang memungkinkan tanpa mengurangi 

mutu maupun ruang lingkup pekerjaan. Perubahan 

hubungan tersebut bertujuan untuk mengurangi waktu 

tunggu antaraktivitas sehingga durasi penyelesaian 

proyek dapat dipersingkat. 

Tabel 2. Perubahan Hubungan Ketergantungan 

Aktivitas pada Penerapan Metode Fast Track 

No Aktivitas Eksisting 
Fast 

Track 

1 
Besi Ulir ≥ 12 mm 

(Sloof 30/60) 
FS 

SS + 

10 

hari 

2 
Besi Polos < 12 mm 

(Sloof 30/60) 
FS 

SS + 

1 hari 

3 
Besi Polos < 12 mm 

(Kolom 40/70) 
FS 

SS + 

1 hari 

4 
Begesting 3 kali 

pakai (Kolom 40/70) 
FS SS  

5 
Besi Ulir ≥ 12 mm 

(Balok BL 25/40) 
FS 

SS + 

14 

hari 
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No Aktivitas Eksisting 
Fast 

Track 

6 
Besi Polos < 12 mm 

(Balok BL 25/40) 
FS 

SS + 

1 hari 

7 

Besi Polos < 12 mm 

(Plat Lantai t = 15 

cm) 

FS 

SS + 

30 

hari 

8 
Besi Polos < 12 mm 

(Kolom 40/60) 
FS SS 

9 
Besi Polos < 12 mm 

(Balok BT 25/40) 
FS SS 

10 

Besi Polos < 12mm 

(Plat Lantai t = 15 

cm) Fs 

SS + 

5 hari 

11 
Besi Polos < 12 mm 

(Tangga) 
FS 

SS + 

15 

hari 
Berdasarkan Tabel 2, penerapan metode Fast 

Track dilakukan pada beberapa pekerjaan struktur, 

seperti sloof, kolom, balok, plat lantai, dan tangga. 

Perubahan hubungan ketergantungan dari FS menjadi 

SS memungkinkan aktivitas penerus dimulai sebelum 

aktivitas pendahulu selesai sepenuhnya sehingga 

beberapa pekerjaan dapat dilaksanakan secara 

overlapping. Besarnya lag yang diterapkan berbeda 

pada setiap aktivitas dan disesuaikan dengan kondisi 

teknis pelaksanaan di lapangan. Jadwal hasil 

percepatan selanjutnya diintegrasikan ke dalam model 

BIM 4D menggunakan Autodesk Navisworks untuk 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap pengendalian 

waktu proyek. 

Aktivitas yang dipercepat dipilih karena 

memiliki hubungan teknis yang memungkinkan untuk 

dilaksanakan secara tumpang tindih (overlapping) 

tanpa mengganggu kualitas maupun urutan logis 

pelaksanaan pekerjaan. Pada pekerjaan pembesian dan 

bekisting, misalnya, aktivitas penerus dapat dimulai 

setelah sebagian pekerjaan pendahulu mencapai 

kondisi yang aman untuk dilanjutkan. Oleh karena itu, 

perubahan hubungan dari Finish to Start (FS) menjadi 

Start to Start (SS) dengan pemberian lag tertentu 

mampu mengurangi waktu tunggu antaraktivitas 

sehingga durasi proyek menjadi lebih singkat tanpa 

mengubah ruang lingkup pekerjaan. 

Simulasi BIM 4D Hasil Penerapan Fast Track  

Jadwal hasil penerapan metode Fast Track 

selanjutnya diintegrasikan dengan model BIM 3D ke 

dalam Autodesk Navisworks untuk menghasilkan 

simulasi BIM 4D. Simulasi ini digunakan untuk 

memvisualisasikan urutan pelaksanaan pekerjaan 

berdasarkan jadwal percepatan sehingga perubahan 

progres proyek dapat diamati secara lebih jelas 

dibandingkan dengan jadwal eksisting. 

 
Gambar 5. Model 4D Fast Track  

( Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2025 ) 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan metode Fast Track memungkinkan 

beberapa aktivitas dilaksanakan secara bersamaan 

(overlapping), sehingga progres pekerjaan pada tahap 

yang sama menjadi lebih tinggi dibandingkan jadwal 

eksisting. Percepatan ini terjadi karena perubahan 

hubungan ketergantungan antaraktivitas dari Finish to 

Start (FS) menjadi Start to Start (SS) pada pekerjaan 

yang memenuhi persyaratan teknis. 

Tabel 3. Perbandingan Progres Jadwal Eksisting dan 

Fast Track 

Minggu 
Pengamatan 

Progres 
Eksisting 

(%) 

Progres 
Fast 

Track 
(%) 

Selisih 
(%) 

14 19,38 21,74 2,36 

36 52 58,74 6,74 

61 88,54 100 11,46 

Berdasarkan Tabel 3, penerapan metode Fast 

Track menghasilkan progres pekerjaan yang lebih 

tinggi dibandingkan jadwal eksisting pada setiap 

minggu pengamatan. Pada minggu ke-14, progres 

meningkat sebesar 2,36%, sedangkan pada minggu 

ke-36 progres meningkat sebesar 6,74%, dan minggu 

ke-61 peningkatan progres mencapai 11,46%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan Fast Track 

melalui pelaksanaan aktivitas secara overlapping 

mampu mengurangi waktu tunggu antarpekerjaan 
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sehingga mendukung percepatan pelaksanaan proyek. 

Selain memberikan peningkatan progres, integrasi 

BIM 4D mempermudah visualisasi urutan pekerjaan 

dan pemantauan perkembangan proyek selama 

pelaksanaan. 

Peningkatan progres pekerjaan pada jadwal 

hasil Fast Track terjadi karena beberapa aktivitas pada 

lintasan kritis dapat dilaksanakan secara bersamaan 

(overlapping) sehingga waktu tunggu antarpekerjaan 

menjadi lebih singkat. Kondisi tersebut menyebabkan 

lebih banyak volume pekerjaan yang dapat 

diselesaikan dalam periode pengamatan yang sama 

dibandingkan dengan jadwal eksisting. Dengan 

demikian, penerapan metode Fast Track tidak hanya 

mempercepat durasi penyelesaian proyek, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan selama 

proyek berlangsung. 

Perbandingan Jadwal Eksisting dan Fast 

Track 

Penerapan metode Fast Track menghasilkan 

perubahan pada jadwal pelaksanaan proyek yang 

ditunjukkan melalui perbandingan antara jadwal 

eksisting dan jadwal hasil percepatan. Perbandingan 

tersebut meliputi durasi pelaksanaan, hubungan 

ketergantungan antaraktivitas, metode pelaksanaan, 

progres pekerjaan pada beberapa minggu pengamatan, 

serta efisiensi waktu proyek. 

Tabel 4. Perbandingan Jadwal Eksisting dan Jadwal 

Fast Track 

Aspek 
Jadwal 

Eksisting 

Jadwal Fast 

Track 

Tanggal mulai 

proyek 

1 

Desember 

2025 

1 Desember 

2025 

Tanggal 

selesai proyek 

30 April 

2027 
05 Maret 27 

Durasi 

pelaksanaan 

411 hari 

(±59 

minggu) 

368 hari (±53 

minggu) 

Hubungan 

ketergantungan 

Finish to 

Start (FS) 

Start to Start 

(SS) pada 

aktivitas 

tertentu 

Metode 

pelaksanaan 

Berurutan 

(sequential) 
Overlapping 

Aktivitas yang 

dipercepat 
- 

Pekerjaan 

pembesian dan 

bekisting pada 

beberapa 

Aspek 
Jadwal 

Eksisting 

Jadwal Fast 

Track 

pekerjaan 

struktur 

Progres 

minggu ke-15 
19,82% 21,39% 

Progres 

minggu ke-42 
56,24% 62,98% 

Progres 

minggu ke-66 
89,17% 100,00% 

Pengurangan 

durasi 
- 

43 hari kerja 

(±9 minggu) 

Efisiensi 

waktu 
- 10,83% 

Berdasarkan Tabel 4, jadwal hasil penerapan 

metode Fast Track memiliki durasi pelaksanaan yang 

lebih singkat dibandingkan jadwal eksisting, yaitu dari 

411 hari kerja (±59 minggu) menjadi 368 hari (±53 

minggu). Dengan demikian, terjadi pengurangan 

durasi proyek selama 43 hari (±9 minggu) atau 

efisiensi waktu sebesar 10,46%. Percepatan tersebut 

dicapai melalui perubahan hubungan ketergantungan 

dari Finish to Start (FS) menjadi Start to Start (SS) 

pada beberapa aktivitas yang memungkinkan 

dilaksanakan secara overlapping. 

Selain memberikan pengurangan durasi 

proyek, penerapan metode Fast Track juga 

meningkatkan progres pekerjaan pada setiap minggu 

pengamatan. Progres proyek pada minggu ke-17 

meningkat dari 19,82% menjadi 21,39%, pada 

minggu ke-36 meningkat dari 56,24% menjadi 

62,98%, dan pada minggu ke-61 meningkat dari 

89,17% menjadi 100,00%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi BIM 4D dengan metode 

Fast Track mampu mendukung pengendalian waktu 

proyek melalui visualisasi pelaksanaan pekerjaan serta 

mempercepat penyelesaian proyek tanpa mengubah 

ruang lingkup pekerjaan. 

Peningkatan progres pada jadwal hasil Fast 

Track terjadi karena beberapa aktivitas yang berada 

pada jalur kritis tidak lagi dilaksanakan secara 

berurutan, tetapi dapat dimulai sebelum aktivitas 

pendahulu selesai sepenuhnya melalui perubahan 

hubungan dari Finish to Start (FS) menjadi Start to 

Start (SS). Strategi overlapping tersebut mengurangi 

waktu tunggu antaraktivitas sehingga sumber daya dan 

waktu pelaksanaan dapat dimanfaatkan secara lebih 

efektif. Dengan demikian, durasi total proyek menjadi 
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lebih singkat tanpa mengubah urutan logis pekerjaan 

yang telah direncanakan. 

Selain menghasilkan percepatan durasi, 

integrasi BIM 4D memberikan kemudahan dalam 

memvisualisasikan hubungan antara model bangunan 

dan jadwal pelaksanaan proyek. Melalui simulasi yang 

ditampilkan, perkembangan pekerjaan pada setiap 

tahapan dapat diamati secara visual sehingga 

memudahkan proses pemantauan, evaluasi progres, 

serta identifikasi aktivitas yang mengalami perubahan 

akibat penerapan metode Fast Track. Visualisasi 

tersebut mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengendalian waktu proyek karena perubahan jadwal 

dapat dianalisis secara lebih jelas dibandingkan 

penyajian jadwal dalam bentuk tabel atau diagram 

konvensional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Pratama (2022) yang menerapkan konsep Building 

Information Modeling (BIM) 4D dengan metode Fast 

Track untuk mempercepat jadwal pelaksanaan proyek 

melalui perubahan hubungan aktivitas pada jalur 

kritis. Pada penelitian tersebut, durasi proyek berhasil 

dipercepat dari 80 hari menjadi 68 hari setelah 

penerapan metode Fast Track. Sementara itu, pada 

penelitian ini penerapan BIM 4D yang diintegrasikan 

dengan metode Fast Track menghasilkan 

pengurangan durasi proyek dari 411 hari (±59 

minggu) menjadi 368 hari (±53 minggu) atau 

mengalami percepatan selama 43 hari (±9 minggu) 

dengan efisiensi waktu sebesar 10,46%. Perbedaan 

hasil percepatan tersebut dipengaruhi oleh 

karakteristik proyek, jumlah aktivitas yang dipercepat, 

serta penerapan overlapping pada masing-masing 

proyek. Meskipun demikian, kedua penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi BIM 4D dengan metode 

Fast Track efektif dalam mendukung percepatan dan 

pengendalian waktu proyek konstruksi. 

Dibandingkan dengan penjadwalan proyek 

secara konvensional yang hanya menyajikan 

informasi dalam bentuk tabel atau diagram jaringan, 

integrasi BIM 4D mampu menampilkan hubungan 

antara model bangunan dan jadwal pelaksanaan secara 

visual. Visualisasi tersebut memudahkan seluruh 

pihak yang terlibat dalam proyek untuk memahami 

urutan pekerjaan, mengidentifikasi perubahan jadwal, 

serta mengevaluasi dampak penerapan metode Fast 

Track. Oleh karena itu, kombinasi BIM 4D dan 

metode Fast Track memberikan nilai tambah dalam 

mendukung pengendalian waktu proyek secara lebih 

efektif. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menerapkan Building 

Information Modeling (BIM) 4D untuk mendukung 

pengendalian waktu pada Proyek Pembangunan 

Gedung Muhammadiyah Center melalui integrasi 

model tiga dimensi dengan jadwal pelaksanaan 

proyek. Penerapan metode Fast Track dilakukan 

dengan mengubah hubungan ketergantungan beberapa 

aktivitas dari Finish to Start (FS) menjadi Start to Start 

(SS) sehingga memungkinkan pelaksanaan pekerjaan 

secara overlapping. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode Fast Track mampu mengurangi durasi 

pelaksanaan proyek dari 411 hari (±59 minggu) 

menjadi 368 hari (±53 minggu) atau mengalami 

percepatan selama 43 hari (±9 minggu) dengan 

efisiensi waktu sebesar 10,46%. Selain itu, penerapan 

BIM 4D memberikan visualisasi pelaksanaan proyek 

yang lebih informatif sehingga proses monitoring dan 

pengendalian waktu menjadi lebih efektif. Dengan 

demikian, integrasi BIM 4D dan metode Fast Track 

terbukti mampu mendukung pengendalian waktu pada 

Proyek Pembangunan Gedung Muhammadiyah 

Center 
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